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BABYV

KESIMPULAN

Dari Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kebebasan manusia dapat diketahui
dalam wilayah ontologi dan aksiologi. Secara konseptual nampaknva, hukum ontologi gan
aksiologi yang berlaku tersebut mengharuskan adanya sualu pengandaian akan kebebasan
manusia untuk memenuhi keberlakuan axiomatik tersebut, Tetapi kelika dihadapkan pada
dunia praksisnya, antara wujud ontologi manusia dengan polensi akiualisasi yang dimifii,
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dapat dikeitkan dengan adanya determinasi-delerminasi fisk maupun normali
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menjadi keharusan dan keterbatasan bagi eksistensi manusia.



